Jurnal Ilmiah Pro Guru, Volume 2 Nomor 2,  April 2016

ISSN: 2442 – 2525


PELAKSANAAN METODE PEMBERIAN TUGAS UNTUK MENINGKATKAN 
HASIL BELAJAR MATEMATIKA TENTANG PERKALIAN 
SEBAGAI PENJUMLAHAN BERULANG

Nanik Handayani

SDN Jati 5 Jalan Hayam Wuruk No. 63 Kec. Mayangan Kota Probolinggo

E_mail: nanikgunawan32@yahoo.com 
Abstrak : Berdasarkan hasil pengamatan awal di kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolingggo  pada  pembelajaran Matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang masih banyak siswa merasa kesulitan , sehingga  hasil belajar yang dicapai rendah, 55,17 % siswa nilainya masih dibawah KKM.Untuk itu peneliti berusaha menggunakan strategi mengajar yaitu dengan melalui metode pemberian tugas.Penelitian ini bertujuan 1)   mendeskripsikan penerapan pelaksanaan metode pemberian tugas untuk meningkatkan kemampuan menghitung perkalian sebagai penjumlahan berulang ,2) mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang melalui pelaksanaan metode pemberian tugas. Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model siklus.Tiap siklus terdiri dari empat tahapan,yaitu perencanaan, pelaksanaan, tindakan ,observasi, dan refleksi. Sebagai subjek adalah siswa kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo yang berjumlah 29 siswa.Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan tes tertulis.Teknik analisia data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptf kwalitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang melalui pelaksanaanmetode pemberian tugas .Hal ini dapat dilihat  dari rata-rata nilai siswa sebelum tindakan yang semula bahwa nilai rata-rata kelas yang semula 58,62 pada waktu sebelum tindakan meningkat menjadi 63,45 pada siklus 1dan meningkat  lagi menjadi  82,76 pada siklus II. Demikian juga jumlah siswa yang tuntas semula 13 siswa pada waktu sebelum tindakan meningkat menjadi 17 siswa pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 27 siswa pada siklus II dari 29 siswa.
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PENDAHULUAN

“Pendidikan nasional bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan” (UU No. 2 Tahun 1989).

 Untuk mencapai tujuan pendidi-kan nasional tersebut diperlukan peningkatan dan penyempurnaan pe-nyelenggaraan pendidikan nasional. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan itu, Matematika merupa-kan salah satu mata pelajaran yang sangat penting di sekolah dasar karena nantinya diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil penga-matan awal di kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probo-lingggo semester 2 Tahun Pelajaran 2013/2014 pada  pembelajaran Matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang masih banyak siswa merasa kesulitan , sehingga  hasil belajar yang dicapai rendah, 55,17 % siswa nilainya masih dibawah KKM.  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis akan berupaya untuk meningkatkan kemampuan menghitung perkalian sebagai penjumlahan berulang melalui metode pemberian tugas sehingga siswa dalam proses pembelajarannya menjadi menyenangkan dan mencapai ketuntasan dalam penguasaan materi, sehingga penulis mengadakan Penelitian Tindakan Kelas yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Tentang Perkalian Sebagai Penjumlahan Berulang Melalui Metode Pemberian Tugas Pada Siswa Kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo”.

Berdasarkan data hasil perolehan nilai dan pengamatan siswa pada proses pembelajaran dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 1)Bagaimanakah penerapan pelaksana-an metode pemberian tugas untuk meningkatkan hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang pada siswa kelas II SDN Jati 5  Kecamatan Mayangan Kota   Probolinggo?. 2)Apakah ada peningkatan hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang  melalui pelaksanaan metode pemberian tugas pada siswa kelas II  SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo?.

Adapun tujuan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 1)Mendes-kripsikan penerapan pelaksanaan metode pemberian tugas untuk mening-katkan hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan ber-ulang pada siswa kelas II SDN Jati 5  Kecamatan Mayangan   Kota Probo-linggo. 2)Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar  matematika tentang per-kalian sebagai penjumlahan berulang melalui pelaksanaan metode pemberian tugas pada siswa kelas II SDN Jati 5  Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo.

Metode Pemberian Tugas
Menurut Sriwilujeng (1996: 102) menjelaskan bahwa, “Pada prinsipnya metode pemberian tugas merupakan salah satu cara, di mana guru menugaskan kepada siswa agar supaya dapat menguasai materi pelajaran di luar proses pembelajaran (tatap muka) yang pada akhirnya siswa diminta untuk mempertanggung jawabkan hasilnya. Pengerjaannya mungkin dapat diselesaikan secara kelompok atau secara perorangan dapat diselesaikan di lingkungan sekolah atau di luar sekolah”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian tugas adalah suatu tugas yang diberikan kepada siswa untuk dikerjakan setelah proses pembelajaran di sekolah dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa.

Munurut Winarno Surachmad (1965:96), ada tiga fase dalam metode resitasi. Atau pemberian tugas.  Pertama, guru memberi tugas; kedua, siswa melaksanakan tugas; dan ketiga, siswa mempertanggung jawabkan kepada guru apa yang telah mereka pelajari.

Berkenaan dengan ini, Herman Hudoyo (1979:109) mengemukakan, bahwa salah satu keuntungan dari metode pemberian tugas tersebut adalah siswa mulai berfikir dan belajar , “bagaimana belajar itu “.

Sependapat dengan pendapat Herman Hudoyo di atas, dapatlah kiranya dijadikan rujukan bahwa belajar memang memerlukan cara untuk mengerti bagaimana belajar itu. Di samping itu adalah merupakan tugas guru untuk memberdayakan bagaimana siswa agar selalu tetap aktif belajar, baik di sekolah maupun di rumah. Dengan metode yang dipilih oleh guru, diharapkan keinginan guru tersebut dapat terwujud. Salah satu cara memberdayakan siswa untuk belajar Matematika adalah metode pemberian tugas atau resitasi, sebab dengan banyak latihan soal-soal siswa akan lancar cara berpikirnya.

Teknik-Teknik Pemberian Tugas
Teknik-teknik pemberian tugas menurut Widada dan Endang Purwati (1993:13) adalah sebagai berikut: 1)Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan kepada siswa. 2)Mempertimbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik pemberian tugas rumah dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan. 3).Tugas-tugas harus dirumuskan dengan jelas dan sudah dimengerti .

Selain pendapat tersebut di atas, hendaknya guru dalam menyusun tugas-tugas berusaha agar siswa dapat menimbulkan motivasi belajar, sehingga tugas-tugas dapat terselesaikan sesuai dengan yang diharapkan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat  Sutoyo Imam Utoyo (1979:33)  menge-mukakan sebagai berikut :

1) Tugas adalah ssuatu yang kita buat, baik sukar maupun mudah. Murid  punya perasaan, pendapat, dan kemampuan. Yang penting bagai-mana menimbulkan perasaan bagi murid agar merasa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan tugas.

2) Tugas ada yang baru dan ada pula yang bersifat ulangan. Bila kita dapat menimbulkan sesuatu yang baru lebih mendapat perhatian.Murid suka pada tugas yang baru. 

3) Tugas yang dapat menimbulkan keaktifan yaitu sesuatu yang berguna dan yang disesuaikan dengan kemampuan untuk membuat atau mengerjakan.

4) Tugas harus berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

5) Guru harus menyediakan waktu secukupnya untuk belajar bagi kelasnya. Pelajaran dimulai di dalam kelas yang dapat memberikan kemungkinan untuk mengembangkan kemauan belajar dan memberikan kepercayaan sepenuhnya untuk menyelesaikan tugas.

6) Tugas-tugas yang kita ketahui, yang hendak kita berikan kepada anak-anak. Tugas itu baiklah ditentukan pula tentang tujuan yang hendak kita capai dan merumuskan kema-juan yang dimungkinkan dapat dicapa dengan mudah.
7) Guru hendaknya selalu mengadakan kontrol terhadap pekerjaan murid, apakah pekerjaan itu sudah dilaksanakan dengan baik atau belum.
8) Guru hendaknya adil dalam memberikan tugas. Murid bekerja dengan baik bila mereka merasa aman dan mempunyai penghargaan terhadap guru. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tugas sebelum diberikan hendaknya guru menyusun tugas-tugas terlebih dahulu. Bila pemberian tugas sudah selesai seharusnya mengadakan penilaian karena secara psikologis siswa merasa dihargai jerih payahnya. Jadi siswa perlu diharga dan mendapat perhatian agar tugas-tugas dari guru dapat dilaksanakan dengan baik.

Tujuan Pemberian Tugas

Agar hasil belajar siswa memuaskan, maka guru merumuskan tujuan yang jelas yaitu: 1)Merangsang agar siswa berusaha lebih baik, memupuk inisiatif, bertanggung jawab, dan berdiri sendiri. 2)Membawa kegiatan-kegiatan sekolah yang berharga kepada minat siswa yang masih terluang. Waktu-waktu yang terluang dari pada siswa-siswa agar dapat digunakan lebih konstruktif. 3)Memperkaya pengalaman-pengalam-an sekolah dengan memulai kegiatan-kegiatan di luar kelas. 4)Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan menyelenggarakan latihan-latihan yang perlu, integrasi, dan penggunaannya (Winarno Surachmad, 1965:97)

Hasil  Belajar  
Hasil belajar merupakan tolak ukur yang digunakan untuk menen-tukan tingkat keberhasilan siswa. Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008: 40), “hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau belajar”. Menurut Poerwadarminta (1985:768) bahwa pengertian hasil belajar adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) dari belajar. Dalam hal ini hasil belajar merupakan hasil pekerjaan, hasil penciptaan oleh seseorang yang diperoleh dengan ketelitian kerja serta perjuangan yang membutuhkan pikiran.

Sedangkan menurut Tabrani Rusyun (1998: 8),hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengeta-huan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.     

 Pakar pendidikan lain memberi-kan batasan sebagai berikut “Hasil belajar  adalah suatu nilai yang me-nunjukkan hasil tertinggi dalam belajar yang dicapai menurut kemampuan anak dalam mengerjakan sesuatu yang dikerjakan pada suatu saat tertentu” (Slameto, 1988:21).

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil penilaian tentang kemajuan dan keberhasilan yang dapat dicapai oleh siswa, setelah siswa tersebut melakukan aktifitas belajar dengan segala daya upaya untuk memperoleh hasil maksimal yang mungkin dapat dicapai oleh siswa tersebut.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab menggam-barkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai.

Penelitian dilaksanakan  di SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo pada semester  II tahun pelajaran 2013/2014. Penelitian dilak-sanakan selama 3 bulan yaitu mulai bulan Januari  sampai dengan bulan Maret 2014. 

Sebagai subyek penelitian adalah siswa kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo, tahun  pelajaran 2013/2014 dengan jumlah siswa 29 siswa, yang terdiri dari 20  siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan.

Rancangan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari 2 (dua) siklus empat kali pertemuan. Setiap siklus terdiri dari 1) Perencanaan , yaitu menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pem-belajaran (RPP), media pembelajaran,  instrumen observasi, dan lembar evaluasi. 2).Pelaksanaan tindakan,yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan dalam pembela-jaran ( RPP), 3). Observasi, yaitu observasi dilakukan oleh guru kelas II bersama supervisor dengan mengguna-kan lembar observasi. Tugas supervisor adalah mengobservasi kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran, 4).Refleksi, yaitu mengadakan evaluasi dan refleksi temuan hasil obssrvasi digunakan sebagai acuan perencanaan ulang siklus berikutnya. Materi pene-litian adalah Perkalian sebagai penjum-lahan berulang dengan kompetensi dasar: 3.1Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka .
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah: 1)Observasi, digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa dan kegiatan guru dalam proses pem-belajaran 2)Tes Tertulis, digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa. Bentuk tes yang digunakan adalah isian sebanyak 10 bitir soal setiap siklus.
Pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar yang dicapai dan juga untuk memperoleh respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran.

Secara garis besar kegiatan analisis data dilakukan dengan rumus sebagai berikut:
1. Untuk menilai tes hasil belajar 
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= Nilai rata-rata
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= Jumlah semua nilai siswa
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= Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut :
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HASIL PENELITIAN 

Siklus I

Tindakan Siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan (4 X 35 menit) dalam bulan Februari 2014. Pada siklus 1 pertemuan 1 ini hasil belajar perkalian sebagai penjumlahan berulang meningkat hal ini terlihat dari hasil tes matematika siswa kelas II SDN Jati 5 seperti tercan tum pada tabel di bawah ini;
Tabel 4.1 Frekuensi Nilai  Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5
Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan I

	No
	Interval nilai
	Frekuensi
	Prosentase
	Ketegori

	1
	65- 100
	15
	51,72%
	Tuntas

	2
	<  65
	14
	48,28%
	Tidak Tuntas

	
	JUMLAH
	29
	100%
	


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan siklus I pada pertemuan I , siswa yang menperoleh nilai kategori tuntas mengalami kenaikan yaitu yang semula 13 siswa atau 44,83% menjadi sebanyak 15 siswa atau 51,72%, sedangkan yang termasuk kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 16 siswa atau 55,17% menjadi 14 siswa atau 48,28%.    Hasil pada siklus I pertemuan 1  ini menunjukkan bahwa siswa cukup aktif memperhatikan pejelasan geru dan menjawab pertanyaan guru.Pemahaman tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang sudah mulai meningkat, terbukti dari hasil nilai >65 sebanyak 15 siswa.
Pada siklus 1 pertemuan 2 ini hasil belajar perkalian sebagai penjumlahan berulang meningkat hal ini terlihat dari hasil tes matematika siswa kelas II SDN Jati 5 seperti tercan tum pada tabel di bawah ini

Tabel 4.2 Frekuensi Nilai  Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 
Setelah Tindakan Siklus I Pertemuan 2
	No
	Interval nilai
	Frekuensi
	Prosentase
	Ketegori

	1
	65- 100
	19
	65,52%
	Tuntas

	2
	<  65
	10
	34,48%
	Tidak Tuntas

	
	JUMLAH
	29
	100%
	


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan siklus I pada pertemuan 2 , siswa yang menperoleh nilai kategori tuntas mengalami kenaikan lagi jika dibandingkan dengan hasil penilaian pada kegiatan siklus I pada pertemuan I yaitu yang semula 15 siswa atau 51,72% menjadi sebanyak19 siswa atau 65,52%, sedangkan yang termasuk kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 14 siswa atau 48,28% menjadi 10 siswa atau 34,48%. Siswa aktif menjawab pertanyaan guru, Guru sudah melaksanakan pembelajaran inovatif,sehingga rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi.

Siklus II

Tindakan Siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan (4 X 35 menit) dalam bulan Februari 2014.Pada siklus II pertemuan 1 ini diperoleh data penilaian hasil belajar tes Matematika siswa kelas II SDN Jati 5 meningkat seperti pada tabel di bawah ini
Tabel 4.3 Frekuensi Nilai  Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 
Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan I

	No
	Interval nilai
	Frekuensi
	Prosentase
	Ketegori

	1
	65- 100
	26
	89,66%
	Tuntas

	2
	<  65
	3
	10,34%
	Tidak Tuntas

	
	JUMLAH
	29
	100%
	


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan siklus II pada pertemuan I , siswa yang menperoleh nilai kategori tuntas mengalami kenaikan yang signifikan yaitu yang semula 19 siswa atau 65,52% menjadi sebanyak 26 siswa atau 89,66%, sedangkan yang termasuk kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 10 siswa atau 34,48% menjadi 3 siswa atau 10,34%. . Hasil observasi pada siklus ini rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi, dan kreatif siswa dan inisiatif siswa meningkat. Data hasil belajar Matematika siswa kelas II SDN Jati 5 pada kegiatan siklus II pertemuan 2 dapat dilihat seperti  pada tabel di bawah ini;
Tabel 4.4 Frekuensi Nilai  Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 
Setelah Tindakan Siklus II Pertemuan 2
	No
	Interval nilai
	Frekuensi
	Prosentase
	Ketegori

	1
	65- 100
	28
	96,55%
	Tuntas

	2
	<  65
	1
	3,45%
	Tidak Tuntas

	
	JUMLAH
	29
	100%
	


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan siklus II pada pertemuan 2 , siswa yang menperoleh nilai kategori tuntas mengalami kenaikan lagi jika dibandingkan dengan hasil penilaian pada kegiatan siklus II pada pertemuan I yaitu yang semula 26 siswa atau 89,66% menjadi sebanyak 28 siswa atau 96,55%, sedangkan yang termasuk kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 3 siswa atau 10,34% menjadi 1 siswa atau 3,45%. Hasil pada siklus ini: rasa ingin tahu dan keberanian siswa cukup tinggi,kreatif siswa dan inisiatif siswa meningkat, siswa aktif mengerjakan tugas individu maupun kelompok.

PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara, observasi, refleksi, dan analisia data yang ada, dapat dilihat adanya peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran, serta perkembangan hasil belajar Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 Kota Probolinggo.Peningkatan aktivitas siswa dalam pembelajaran antara lain: 1)Siswa aktif memperhatikan pen-jelasan guru. 2)Siswa aktif mnjawab pertanyaan guru. 3)Rasa ingin tahu dan keberanian untuk bertanya meningkat. 4)Kreativitas dan inisiatif siswa dalam tanya jawab, diskusi, dan dalam mengerjakan tugas-tugas baik secara individu maupun kelompok meningkat.
Sedangkan perkembangan hasil belajar siswa yang memperoleh nilai > 65 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal yang dipersyaratkan, seperti yang tercantum dalam tabel frekuensi nilai Matematika kelas II SDN Jati 5 sebelum tindakan, sesudah tindakan siklus I, dan sesudah tindakan siklus II di bawah ini.

Pembahasan Pra Siklus

Pembahasan ini kita mulai dari melihat hasil nilai Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 sebelum tindakan seperti terlihat pada tabel frekuensi nilai Matematika Siswa kelas II di bawah ini

Tabel 4.5 Frekuensi Nilai  Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 Sebelum Tindakan 
	No
	Interval nilai
	Frekuensi
	Prosentase
	Ketegori

	1
	65- 100
	13
	44,83%
	Tuntas

	2
	<  65
	16
	55,17%
	Tidak Tuntas

	
	JUMLAH
	29
	100%
	


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan , siswa yang menperoleh nilai kategori tuntas hanya 13 siswa atau 44,83% , sedangkan yang termasuk kategori belum tuntas sebanyak 16 siswa  atau 55,17%.

Pembahasan  Siklus I

Pertemuan I

Setelah dilaksanakan tindakan siklus I pada pertemuan I, Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tuntas mengalami kenaikan yaitu yang semula 13 siswa atau 44,83% menjadi sebanyak 15 siswa atau 51,72%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 16 siswa atau 55,17% menjadi 14 siswa atau 48,28%. Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dikatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa > 65 lebih dari 75 % atau 22 siswa dari 29 siswa. Dengan demikian siklus I pertemuan I belum berhasil.

Pertemuan 2

Setelah dilaksanakan tindakan siklus I pada pertemuan 2, Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tuntas mengalami kenaikan yaitu yang semula 15 siswa atau 51,72% menjadi sebanyak 19 siswa atau 65,52%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 14 siswa atau 48,28% menjadi 10 siswa atau 34.48%. Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dikatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa > 65 lebih dari 75 % atau 22 siswa dari 29 siswa. Dengan demikian siklus I pertemuan 2 ini  juga belum berhasil.

Pembahasan  Siklus II

Pertemuan I

Setelah dilaksanakan tindakan siklus II pada pertemuan I, Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tuntas mengalami kenaikan yang signifikan yaitu yang semula 19 siswa atau 65,52% menjadi sebanyak 26 siswa atau 89,66%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 10 siswa atau 34,48% menjadi 3 siswa atau 10,34%. Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dikatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa > 65 lebih dari 75 % atau 22 siswa dari 29 siswa. Dengan demikian siklus II pertemuan I  berhasil.

Pertemuan 2

Setelah dilaksanakan tindakan siklus II pada pertemuan 2, Siswa yang memperoleh nilai dengan kategori tuntas  mengalami kenaikan yang signifikan signifikan yaitu yang semula 26 siswa atau 89,66% menjadi sebanyak 28 siswa atau 96,55%, sedangkan siswa yang memperoleh nilai dengan kategori belum tuntas mengalami penurunan yaitu yang semula 3 siswa atau 10,34% menjadi 1 siswa atau 3,45 %. Berdasarkan indikator keberhasilan pembelajaran dikatakan bahwa pembelajaran dikatakan berhasil apabila nilai prestasi siswa > 65 lebih dari 75 % atau 22 siswa dari 29 siswa. Dengan demikian siklus II pertemuan 2  berhasil.

Pembahasan  Antar Siklus 

Secara lebih rinci perkembangan hasil belajar Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5 dapat disajikan seperti tabel di bawah ini.   

Tabel 4.6 Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas II SDN Jati 5

	No
	Uraian
	Sebelum Tindakan
	Siklus I
	Siklus II
	Keterangan

	1
	Nilai Rata-rata Kelas
	58,62
	63,45
	82,76
	Meningkat

	2
	Jumlah Siswa Yang Tuntas
	13 siswa

(   44,83   )
	17 siswa

(  58,62  )
	27 siswa

( 93,10 )
	Meningkat

	3
	Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas
	16 siswa

(   55,17 )
	12 siswa

(  41,38  )
	2 siswa

(   6,90   )
	Menurun


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas yang semula 58,62 pada waktu sebelum tindakan meningkat menjadi 63,45 pada siklus 1dan meningkat  lagi menjadi  82,76 pada siklus II. Demikian juga jumlah siswa yang tuntas semula 13 siswa pada waktu sebelum tindakan meningkat menjadi 17 siswa pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 27 siswa pada siklus II. Sedangkan jumlah siswa yang belum tuntas semula 16 siswa menurun menjad 12 siswa dan menurun lagi menjadi 2 siswa pada siklus.
Berdasarkan uraian diatas terlihat bahwa pembelajaran sudah berhasil. Pemahaman tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang sudah meningkat.Hal ini ditandai dengan meningkatnya aktivitas dan hasil belajar siswa dalam penilain.

Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran melalui metode pemberian tugas efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang  pada siswa kelas II SDN Jati 5 Kota Probolinggo khususnya dan siswa-siswi kelas II sekolah dasar lain pada umumnya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dengan menggunakan metode pemberian tugas pada siswa kelas II SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo  , anak tampak lebih senang dan bersemangat mengerjakan soal-soal dan merasakan bahwa belajar melalui latihan-latihan lebih cepat dan mudah dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan guru. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melalui metode pemberian tugas dapat  meningkatkan  kemampuan  atau hasil belajar matematika tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang pada siswa kelas II SDN Jati 05 Kecamatan Mayangan Kota Probolinggo tahun pelajaran 2013/2014 . Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan ketuntasan belajar atau hasil belajar  siswa dari  yaitu  pra siklus (44,83%) atau 13 siswa,     siklus I (58,62%) atau yang tuntas hanya 17 siswa dari 29 stswa, siklus II meningkat (93,10% ) atau yang tuntas ada 27 siswa .Dengan demikian penerapan pembelajaran menggunakan metode pemberian tugas sangat efektif untuk meningkatkan mutu pembelajaran Matematika di kelas II,sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

SARAN
Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian dan dalam rangka ikut menyumbangkan pemikiranbagi guru dalam rangka meningkatkan hasil belajar,khususnya mata pelajaran Matematika, maka dapat disampaikan saran-saran sebagai berikut:

1) Pembelajaran pemahaman meng-hitung perkalian sebagai penjum-lahan berulang  melalui  pemberian tugas/latihan-latihan hendaknya ti-dak hanya dikembangkan di SDN Jati 5 Kecamatan Mayangan Kota Probo-linggo melainkan juga dikembang-kan di sekolah-sekolah yang lain.

2) Guru hendaknya membiasakan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga kegiatan pembelajaran menjadi menarik. Selain itu harus kreatif dan inovatif.

3) Siswa hendaknya sering diberikan tugas- tugas atau latihan-latihan, sehingga dapat menambah penga-laman belajar dan hasil belajar meningkat.

4) Orang tua hendaknya berperan aktif dalam memberikan perhatian dan          motivasi kepada putra-putrinya terutama belajar di rumah, karena hal tersebut sangat menentukan keberhasilan pendidikan putra–putrinya.
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